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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini akan membahas tentang landasan teori yang meliputi dasar–

dasar mengenai hal–hal dari permasalahan tentang ilmu dan landasan pemikiran 

yang terkait dan mendukung dalam kerja praktek. 

3.1. Pembelian 

Menurut Widjajanto (2001:352) dalam buku Pengendalian Persediaan 

mengatakan “fungsi pembelian barang sebenarnya berada dibawah atap fungsi 

logistic. Yang dimaksud fungsi logistik adalah fungsi perencanaan dan 

pengendalian alir fisik barang yang mengalir ke segenap bagian organisasi”. 

 Menurut Indrajit & Djokopranoto (2005:22) dalam buku Strategi 

Manajemen Pembelian dan Supply Chain mengatakan “Proses pembelian adalah 

tindakan-tindakan yang dilakukan secara berurutan di suatu perusahaan dalam 

kegiatan pembelian atau jasa”. 

 Sedangkan menurut Mulyadi (2007:711) aktivitas dalam proses pembelian 

barang adalah: 

1. Permintaan pembelian 

2. Pemilihan pemasok 

3. Penempatan order pembelian 

4. Penerimaan barang, dan 

5. Pencatatan transaksi pembelian 

Permintaan pembelian adalah contoh suatu  aktivitas yang merupakan 

satuan pekerjaan yang ditujukan untuk memicu bagian pembelian melakukan 

pengadaan barang sesuai dengan spesifikasi dan jadwal sebagaimana yang 
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dibutuhkan oleh pemakai barang. Penerimaan barang adalah contoh aktivitas 

tentang penerimaan kiriman dari pemasok sebagai akibat adanya order pembelian 

yang dibuat oleh bagian pembelian. 

Jenis-jenis pembelian menurut sifatnya dibagi dalam tiga macam 

pembelian, yaitu: 

1. Hand-To-Mouth Buying (Pembelian yang Teratur) 

Yaitu pembelian yang didasarkan atas besarnya kebutuhan sekarang. 

Maksudnya adalah untuk mencegah kerugian/keburukan yang 

diakibatkan oleh adanya persediaan bahan yang berlebih di gudang dan 

penggunaan modal dapat digunakan dengan sebaik-baiknya. 

2. Speculative Purchasing (Pembelian Spekulatif) 

Yaitu pembelian yang tidak didasarkan karena perlunya bahan itu 

dipergunakan dalam proses produksi sekarang, tetapi didasarkan karena 

suatu motif untuk mendapatkan keuntungan akan naiknya harga bahan 

pada waktu yang akan datang. 

3. Forward Buying (Pembelian Sebelumnya) 

Yaitu pembelian untuk memenuhi tersedianya bahan mentah secara 

continue agar perusahaan tidak sampai terganggu aktivitasnya karena 

tidak tersedianya bahan baku pada waktunya. 

 Adapun fungsi yang terkait pembelian menurut Mulyadi (2001:299), adalah 

sebagai berikut : 

1. Fungsi Gudang 

Fungsi gudang dalam sistem informasi pembelian bertanggung jawab 

untuk mengajukan  permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan 
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yang ada digudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh 

fungsi penerimaan.  

2. Fungsi Pembelian 

Bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, 

menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang dan 

mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 

3. Fungsi Penerimaan 

Bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu 

dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat 

atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan.  

4. Fungsi Akuntansi 

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi 

pencatatan utang dan fungsi pencatatan persediaan. 

3.2. Aplikasi 

 Pengertian aplikasi menurut Hartono (2004:4) “aplikasi merupakan 

program yang berisi perintah – perintah untuk melakukan pengolahan data”. 

Jogiyanto menambahkan aplikasi secara umum adalah suatu proses dari cara 

manual yang ditransFormasikan ke komputer dengan membuat sistem atau program 

agar data dapat diolah lebih berdaya guna secara optimal. 

 Dari definisi di atas dapat disimpulkan aplikasi adalah sejenis software yang 

diterapkan di komputer berisi perintah – perintah yang berfungsi untuk membantu 

dalam tugas – tugas tertentu. 
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3.3. Analisis Sistem 

Menurut Hartono (2005:129) analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian–bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan–permsalahan, kesempatan–kesempatan, hambatan–hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan–kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan – perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan 

sistem dan sebelum tahap desain sistem. 

 Dalam tahap analisis sistem menguraikan suatu informasi yang utuh ke 

dalam bagian – bagian yang bermaksud untuk mengidentifikasi dan melakukan 

evaluasi permasalahan – permasalahan yang ada.  

 Didalam tahap analisis sistem terdapat terdapat beberapa langkah yang 

harus dilakaukan antara lain sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi Masalah 

2. Memahami kerja sistem yang ada 

3. Menganalisis sistem 

4. Membuat laporan 

3.4. Perancangan 

Menurut Susanto (2004:331) dalam buku Sistem informasi Manajemen 

Konsep dan Pengembangannya mengatakan “perancangan adalah spesifikasi 

umum dan terinci dari pemecahan masalah berbasis komputer yang telah dipilih 

selama tahap analisis” 

Menurut John Bruch dan gray Grudnitski yang telah diterjemahkan oleh 

Hartono  (2005:196)  dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi 
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mengatakan “desain sistem dapat didefinisikan sebagai pengembangan, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang 

terpisah dari satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. 

3.5. Desain Sistem 

Setelah melewati tahap analisis sistem selesai dilaksanakan, maka analisis 

sistem mendapat gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan dan memikirkan 

bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Hartono (2010), desain sistem 

dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

2. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

5. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

6. Menyangkut konfigurasi dari komponen – komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

3.6. Pengertian Basis Data 

Menurut Sutanta (2004:18) dalam buku Sistem Basis data mengatakan 

“Basis data adalah kumpulan dari data-data yang saling terhubung yang disimpan 

secara bersama-sama secara independen pada suatu media dan dengan cara-cara 

tertentu sehingga mudah untuk digunakan/ditampilkan kembali” 
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3.7. Pengertian bagan Alir/Flowchart 

 Menurut Hartono (2005:795) dalam buku Analisis & Desain Sistem 

Informasi: Pendekatan terstruktur teori dan praktek aplikasi bisnis mengatakan 

”Bagan alir (flowchart) adalah bagan(chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam 

program atau prosedur sistem secara logika”. 

3.8. Diagram Kontek (Context Diagram) 

 Menurut Kristanto (2003) dalam buku Perancangan Sistem Informasi dan 

Aplikasi mengatakan diagram konteks adalah sebuah diagram sederhana yang 

menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan, dan keluaran dari sistem. 

Diagram konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili 

keseluruhan sistem. 

3.9. Data Flow Diagram (DFD) 

 Menurut Kendall (2003:241) Data Flow Diagram menggambarkan 

pandangan sejauh mungkin mengenai masukan, proses dan keluaran sistem, yang 

berhubungan dengan masukan, proses, dan keluaran dari model sistem yang 

dibahas. Serangkaian diagram aliran data berlapis juga bisa digunakan untuk 

merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam sistem. 

Prosedur-prosedur tersebut yaitu konseptualisasi bagaimana data-data berpindah di 

dalam organisasi, proses-proses atau transformasi dimana data-data melalui, dan 

apa keluarannya. Jadi, melalui suatu teknik analisa data terstruktur yang disebut 

Data Flow Diagram, penganalisis sistem dapat merepresentasi proses-proses data 

di dalam organisasi. Menurut Kendall (2003:265) dalam memetakan Data Flow 

Diagram, terdapat beberapa simbol yang digunakan antara lain: 
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1. External entity 

Suatu external entity atau entitas merupakan orang, kelompok, departemen, 

atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan 

informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat.  

2. Data Flow 

Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan data tanda panah. Aliran data 

menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau 

entitas dengan proses.  

3. Process 

Suatu proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan 

dijalankan.  

4. Data Store 

Data store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses 

penyimpanan data.  

3.10. Tools 

 Adapun beberapa aat bantu yang digunakan untuk membantu dalam 

membuat aplikasi ini antara lain seperti berikut : 

3.10.1. Visual basic .Net 

 Menurut Hidayatullah (2014:5) dalam buku Visual Basic .NET membuat 

aplikasi database dan program kreatif mengatakan visual basic .NET adalah visual 

basic yang direkayasa kembali untuk digunakan pada platForm .NET sehingga 

aplikasi yang dibuat menggunakan visual basic .NET dapat berjalan pada sistem 

komputer apa pun, dan dapat mengambil data dari server dengan tipe apa pun 

asalkan terinstal .NET Framework. 
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3.10.2 SQL server 

 Menurut Santoso (2006:5) mengatakan “sql server adalah hasil kerja sama 

antara Microsoft dengan Sybase untuk memproduksi sebuah software penyimpanan 

data (database) yang bekerja pada sistem Operasi OS/2”. 

Menurut Komputer (2010:2) dalam buku ShortCourse Series : SQL Server 

2008 Express mengutip “SQL Server adalah DBMS (Database Management 

System) yang dibuat oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung dalam persaingan 

dunia pengolahan data menyusul pendahuluanya seperti IBM dan Oracle” 

 

 


